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Keywords: the Faculty of Teacher Training and Education, University of Jambi, comprising the
Campus Environment 2022-2025 cohorts, with a total sampling technique. Data were collected via a
Emotional Intelligence distributed questionnaire, and data analysis was conducted using Structural Equation
Motivation to Learn Modeling based on Partial Least Squares (SEM-PLS) with the assistance of SmartPLS

Students software. The results of the study indicate that: (1) the campus environment has a
positive and significant influence on students’ learning motivation with a p-value of
0.000 < 0.05 and a T-statistic value of 5.578 > 1.96. (2) emotional intelligence has a
positive and significant influence on students’ learning motivation with a p-value of
0.000 < 0.05 and a T-statistic of 6.635 > 1.96. (3) Simultaneously, the campus
environment and emotional intelligence influence student learning motivation. These
findings indicate that the campus environment and emotional intelligence play a crucial
role in enhancing the learning motivation of students

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kampus dan emotional
intelligence terhadap motivasi belajar mahasiswa Program Studi Administrasi Pendidikan
FKIP Universitas Jambi. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan survei. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Program Studi Administrasi Pendidikan FKIP Universitas Jambi yang terdiri dari angkatan
2022-2025, dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebarkan dan teknik analisis data dilakukan mengqunakan Structural
Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan software
SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) lingkungan kampus memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap motivisi belajar mahasiswa dengan nilai p Values sebesar 0,000
< 0,05 dan nilai T-statistic sebesar 5,578 > 1,96. (2) emotional intelligence memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap motivisi belajar mahasiswa dengan nilai p Values sebesar 0,000
< 0,05 dan nilai T-statistic sebesar 6,635 > 1,96. (3) secara simultan lingkungan kampus dan
emotional intelligence berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa. Temuan ini
memberikan informasi bahwa lingkungan kampus dan emotional intelligence memiliki peran
penting dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.

Kata Kunci: Lingkungan Kampus, Emotional Intelligence, Motivasi Belajar, Mahasiswa
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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak dapat dilepaskan dari peran
pendidikan sebagai sarana utama dalam membentuk kemampuan, keterampilan, serta pola
pikir individu (Hasan et al., 2024;Hayon & Hwihanus, 2025;Reyaan & Septiansyah, 2026).
Pendidikan tidak hanya membekali seseorang dengan pengetahuan, tetapi juga berperan
dalam membangun karakter dan kompetensi yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan
kehidupan (Arsini et al., 2023;Arbi & Amrullah, 2024). Oleh karena itu, pendidikan dipandang
sebagai instrumen penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kemajuan
bangsa. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut, pendidikan tinggi memiliki peran strategis
dalam menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan professional (Mubarokah &
Maunah, 2024;Fadillahsyah, 2025). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi menyebutkan bahwa pendidikan tinggi bertujuan
menghasilkan lulusan yang menguasai cabang ilmu pengetahuan dan teknologi guna
memenuhi kepentingan nasional serta meningkatkan daya saing bangsa. Keberhasilan proses
pembelajaran di perguruan tinggi sangat dipengaruhi oleh motivasi belajar mahasiswa
(Reyaan & Septiansyah, 2026). Menurut Uno (2021), motivasi belajar merupakan kekuatan
internal dan eksternal yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan belajar guna
mencapai tujuan tertentu. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung
menunjukkan ketekunan, perhatian, serta kesungguhan dalam menyelesaikan tugas
akademik (Arbi & Amrullah, 2024;Susilo et al., 2025;Mardivah et al., 2026).

Namun demikian, kondisi motivasi belajar mahasiswa tidak selalu berada pada tingkat
yang ideal. Pada Program Studi Administrasi Pendidikan FKIP Universitas Jambi, sebagian
mahasiswa menunjukkan semangat belajar yang tidak stabil dan cenderung dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Salah satu faktor eksternal yang dapat
memengaruhi motivasi belajar adalah lingkungan kampus (Aisyah, 2025;Febiani et al., 2025;
Kale et al., 2025). Lingkungan kampus tidak hanya mencakup fasilitas fisik, tetapi juga suasana
akademik yang meliputi kenyamanan ruang belajar, hubungan sosial antar mahasiswa, serta
dukungan akademik dari dosen dan institusi (Arrizqgi et al., 2025). Hidayat et al. (2021)
menyatakan bahwa lingkungan kampus yang kondusif dapat memberikan pengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa. Di sisi lain, faktor internal seperti emotional
intelligence juga memiliki peran penting dalam mendukung motivasi belajar (Juariah,
2023;Murtiningsih et al., 2024;Sidik et al., 2024). Hendra et al. (2024) menjelaskan bahwa
mahasiswa dengan tingkat kecerdasan emosional yang baik cenderung mampu
mengendalikan stres, menjalin hubungan sosial yang positif, serta mempertahankan
ketekunan dalam proses belajar.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa lingkungan belajar dan kecerdasan
emosional memiliki hubungan dengan motivasi belajar. Penelitian Pratiwi (2022) menemukan
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar, terutama
dalam aspek ketekunan dan pengelolaan stres akademik. Penelitian Fatimah Rohmah (2023)
juga menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang kondusif mampu meningkatkan motivasi
dan capaian akademik mahasiswa, sedangkan Radha (2023) menegaskan bahwa kecerdasan
emosional berperan dalam menjaga motivasi internal mahasiswa. Namun demikian, sebagian
besar penelitian tersebut masih mengkaji masing-masing variabel secara terpisah sehingga
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kajian yang mengombinasikan faktor lingkungan kampus sebagai faktor eksternal dan
emotional intelligence sebagai faktor internal secara simultan masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kampus dan emotional
intelligence terhadap motivasi belajar mahasiswa Program Studi Administrasi Pendidikan
FKIP Universitas Jambi, baik secara parsial maupun simultan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar
variabel melalui analisis statistik. Metode kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme
yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan
instrumen penelitian serta analisis data statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi
Administrasi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi
angkatan 2022-2025 yang berjumlah 349 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian (Sugiyono, 2022). Kuesioner disebarkan kepada seluruh populasi tersebut, namun
jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah sebanyak 312 responden dengan tingkat
pengembalian sebesar 89,39%. Tingkat pengembalian yang tinggi ini dapat meminimalkan
potensi bias non-respon dalam penelitian survei (Sekaran & Bougie, 2016).

Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
(angket), sedangkan wawancara dan observasi digunakan sebagai teknik pendukung pada
tahap awal penelitian untuk memperoleh gambaran awal mengenai fenomena yang diteliti.
Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel, yaitu
motivasi belajar yang mengacu pada Uno (2021), lingkungan kampus berdasarkan Wibowo
(2016), serta emotional intelligence berdasarkan konsep Goleman (2009) dalam Andryani et al.
(2022). Pengukuran data menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu Sangat
Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju (5) (Sugiyono, 2022).
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa
Program Studi Administrasi Pendidikan FKIP Universitas Jambi yang menjadi responden
penelitian. Instrumen penelitian disusun dalam bentuk pernyataan dengan menggunakan
skala Likert lima tingkat dan disebarkan secara daring melalui Google Form untuk
memudahkan proses pengisian oleh responden.

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan metode Structural Equation
Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 3.
Metode ini dipilih karena mampu menganalisis hubungan antar variabel laten secara simultan
serta dapat digunakan untuk menguji model penelitian yang bersifat prediktif. Tahapan
analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah sebagai berikut:

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi outer model bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk
penelitian. Validitas konvergen dilihat dari nilai outer loading > 0,70 dan Average Variance
Extracted (AVE) = 0,50. Sementara itu, reliabilitas konstruk diukur melalui nilai Cronbach’s
Alpha > 0,70 dan Composite Reliability > 0,70, yang menunjukkan bahwa indikator mampu
mengukur variabel secara konsisten.
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Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Pengujian inner model dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel laten
dalam model penelitian. Evaluasi ini dilakukan dengan melihat nilai path coefficient, T-
statistic, dan P-value yang diperoleh melalui prosedur bootstrapping pada SmartPLS.

Koefisien Determinasi (R-Square)

Nilai R-Square digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai R-Square sebesar 0,75 dikategorikan
kuat, 0,50 moderat, dan 0,25 lemah.

Uiji Predictive Relevance (Q?)
Nilai Q? digunakan untuk mengukur kemampuan prediksi model penelitian. Model
dikatakan memiliki relevansi prediktif apabila nilai Q2 > 0.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh antar variabel
penelitian. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada hasil bootstrapping dengan
ketentuan sebagai berikut:
a. Jika T-statistic > 1,96 dan P-value < 0,05, maka hipotesis diterima (terdapa pengaruh
signifikan).
b. Jika T-statistic < 1,96 dan P-value > 0,05, maka hipotesis ditolak (tidak terdapat pengaruh
signifikan).
Hasil analisis selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif untuk
memberikan gambaran empiris mengenai pengaruh lingkungan kampus dan emotional
intelligence terhadap motivasi belajar mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini melibatkan 312 mahasiswa Program Studi Administrasi Pendidikan FKIP
Universitas Jambi sebagai responden. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
pendekatan Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS.

Evaluasi Model Pengukuruan (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa indikator yang
digunakan mampu merepresentasikan konstruk penelitian secara valid dan reliabel. Hasil
pengujian convergent validity menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer
loading di atas 0,70, sehingga dapat dinyatakan memenubhi kriteria validitas konvergen. Selain
itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) pada masing-masing variabel juga berada di atas
0,50, yang menunjukkan bahwa konstruk memiliki validitas diskriminan yang baik. Pengujian
reliabilitas konstruk dilakukan dengan melihat nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha.
Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai Composite
Reliability dan Cronbach’s Alpha di atas 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan konsistensi internal yang memadai.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Evaluasi model struktural (Inner Model) dilakukan untuk mengetahui hubungan antar
variabel laten dalam model penelitian serta untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
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Penilaian inner model dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai R-Square, path
coefficient, serta hasil bootstrapping yang meliputi nilai T-statistic dan P-value. Berikut hasil
pengunjian hipotesis yang diperoleh melalui analisis Structural Equation Modeling berbasis
Partial Least Squares (SEM-PLS).

Tabel 1. Hipotesis

Hipotesis Hubungan Variabel T- P-Value  Keterangan
Statistic
H1 Lingkungan Kampus — 5,578 0,000 Posiitf dan
Motivasi Belajar Signifikan
H2 Emotional Intelligence — 6,635 0,000 Posiitf dan
Motivasi Belajar (Y) Signifikan

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SmartPLS, diperoleh nilai koefisien determinasi
(R-Square) pada variabel motivasi belajar sebesar 0,544. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
variabel lingkungan kampus dan emotional intelligence mampu menjelaskan variasi motivasi
belajar mahasiswa sebesar 54,4%, sedangkan sisanya sebesar 45,6% dipengaruhi oleh variabel
lain di luar model penelitian ini. Nilai R-Square sebesar 0,544 termasuk dalam kategori
moderat, yang menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan prediktif yang
cukup baik.

Pembahasan
Pengaruh Lingkungan Kampus terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Program Studi
Admnistrasi Pendidikan FKIP Universitas Jambi

Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini menyatakan bahwa lingkungan kampus
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa. Berdasarkan hasil
analisis menggunakan metode SEM-PLS melalui prosedur bootstrapping, diperoleh nilai t-
statistic sebesar 5,578 yang lebih besar dari 1,96 serta nilai p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama dinyatakan diterima. Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin baik kondisi lingkungan kampus, baik ditinjau dari aspek fasilitas,
kenyamanan, interaksi sosial, maupun iklim akademik, maka semakin tinggi motivasi belajar
mahasiswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Lawrence dan Vimala (Dalam Sadewa &
Prasetya,2024) yang menyatakan bahwa proses pendidikan berlangsung dalam lingkungan
fisik, sosial, budaya, dan psikologis. Lingkungan yang memadai dan kondusif merupakan
prasyarat penting bagi terciptanya pembelajaran yang efektif (Arsini et al., 2023;Murtiningsih
et al., 2024). Apabila mahasiswa memperoleh pengaruh positif dari lingkungan tersebut, maka
semangat dan motivasi dalam melaksanakan kegiatan akademik akan meningkat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Victor dan Selvia (2023)
dengan Judul “Pengaruh Fasilitas Kampus dan Lingkungan Kampus terhadap Motivasi Belajar
Mahasiswa Program Studi Manajemen STMB MULTISMART Medan” menyatakan bahwa
lingkungan kampus berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa
program studi manajemen STMB MULTISMART Medan dengan nilai t hitung sebesar 4,871.
Nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,981 (4,871 > 1,981). Dengan
demikian, semakin baik kondisi lingkungan kampus, maka semakin tinggi pula motivasi
belajar mahasiswa.
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Besarnya pengaruh lingkungan kampus menunjukkan bahwa motivasi belajar
mahasiswa tidak terlepas dari kondisi eksternal tempat proses pembelajaran berlangsung.
Lingkungan yang kurang kondusif berpotensi menurunkan fokus, kenyamanan, serta
keterlibatan mahasiswa dalam perkuliahan (Reyaan & Septiansyah, 2026). Oleh karena itu,
peningkatan kualitas lingkungan kampus menjadi langkah strategis dalam mendukung
motivasi belajar mahasiswa secara berkelanjutan.

Pengaruh Emotional Intelligence terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Program Studi
Admnistrasi Pendidikan FKIP Universitas Jambi

Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini menyatakan bahwa emotional intelligence
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa. Berdasarkan hasil
analisis menggunakan metode SEM-PLS melalui prosedur bootstrapping, diperoleh nilai t-
statistic sebesar 6,635 yang lebih besar dari 1,96 serta nilai p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis kedua dinyatakan diterima. Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat emotional intelligence mahasiswa, yang tercermin dari
kemampuan mengenali dan mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, memahami emosi
orang lain, serta membangun hubungan sosial yang positif, maka semakin tinggi pula motivasi
belajar yang dimiliki mahasiswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Daniel Goleman, yang
menyatakan bahwa salah satu komponen penting dalam emotional intelligence adalah motivasi
diri, yaitu kemampuan individu untuk mendorong dirinya dalam mencapai tujuan, bertahan
ketika menghadapi kesulitan, serta mengelola emosi agar tetap berfokus pada tujuan jangka
panjang. Mahasiswa dengan tingkat kecerdasan emosional yang tinggi cenderung lebih
mampu mengendalikan tekanan akademik, tidak mudah menyerah, dan memiliki dorongan
internal yang kuat untuk berprestasi (Susilo et al., 2025). Pandangan ini diperkuat oleh Astuti
dan Rusmawati (2022) yang menyatakan bahwa emotional intelligence berperan dalam
membantu mahasiswa tetap fokus, mampu mengelola stres akademik, serta memaknai
tantangan sebagai peluang untuk pengembangan diri. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat
emotional intelligence mahasiswa, maka semakin tinggi pula motivasi belajar yang dimilikinya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lana et al. (2025) dengan
judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Teknik Informatika FT
UNM Selama BDR” menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan
terhadap motivasi belajar mahasiswa JTIK FT UNM selama proses pembelajaran dari rumah
pada masa pandemi, dibuktikan dengan nilai Y = 27,936 + 0,922X. Nilai konstanta 27,936
menunjukkan bahwa jika skor kecerdasan emosional mahasiswa 0, motivasi belajar tetap
sebesar 27,936. Koefisien regresi 0,922 artinya setiap kenaikan 1 satuan skor kecerdasan
emosional, motivasi belajar mahasiswa meningkat sebesar 0,922. Nilai t sebesar 11,675 dan
signifikansi 0,000 (< 0,05), menegaskan bahwa pengaruh kecerdasan emosional terhadap
motivasi belajar bersifat positif dan signifikan. Dengan demikian, semakin tinggi kecerdasan
emosional yang dimiliki mahasiswa, semakin tinggi pula motivasi belajar mahasiswa.

Temuan ini mempertegas bahwa motivasi belajar mahasiswa lebih stabil ketika
bersumber dari dorongan internal. Emotional intelligence memungkinkan mahasiswa untuk
tetap termotivasi meskipun menghadapi tekanan akademik maupun keterbatasan
lingkungan, sehingga menjadikan faktor ini sebagai penentu utama dalam keberlangsungan
motivasi belajar.
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Pengaruh Lingkungan Kampus dan Emotional Intelligence terhadap Motivasi Belajar
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Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini menyatakan bahwa lingkungan kampus dan
emotional intelligence secara simultan berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa.
Berdasarkan hasil analisis model struktural, diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) pada
variabel motivasi belajar sebesar 0,544. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 54,4%
variasi motivasi belajar mahasiswa dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel
lingkungan kampus dan emotional intelligence, sedangkan sisanya sebesar 45,6% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di luar cakupan penelitian ini. Dengan demikian, hipotesis alternatif
(Ha) dinyatakan diterima, sementara hipotesis nol (HO) ditolak.

Penelitian ini sejalan dengan konsep motivasi belajar Uno (2021), yang menekankan
bahwa motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal untuk mencapai tujuan
akademik. Mahasiswa yang memiliki dorongan intrinsik tinggi, seperti keinginan kuat untuk
berhasil dan minat pada materi, akan terdorong untuk lebih fokus dan tekun belajar.
Dorongan ini diperkuat oleh lingkungan kampus yang kondusif, termasuk fasilitas yang
memadai, interaksi sosial yang positif, dan suasana belajar yang nyaman (Mardiyah et al.,
2026). Kombinasi antara motivasi internal dan dukungan eksternal tersebut membuat
mahasiswa lebih gigih menghadapi tantangan akademik, aktif mengikuti perkuliahan, dan
berupaya meraih prestasi optimal.

Adanya hubungan antara lingkungan kampus dan emotional intelligence dengan
motivasi belajar mahasiswa. Kedua variabel tersebut saling berkaitan, yang menunjukkan
bahwa motivasi belajar mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga
oleh faktor eksternal. Emotional intelligence yang baik membantu mahasiswa dalam mengenali
dan mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, serta menjalin hubungan sosial yang positif,
sehingga mendorong munculnya semangat belajar yang lebih tinggi. Di sisi lain, lingkungan
kampus yang kondusif, seperti tersedianya fasilitas pembelajaran yang memadai, suasana
akademik yang nyaman, serta pelayanan akademik yang baik, turut mendukung mahasiswa
dalam menjalani proses pembelajaran (Arrizqi et al., 2025). Keterkaitan antara emotional
intelligence dan lingkungan kampus tersebut diharapkan mampu menciptakan motivasi
belajar yang lebih kuat, sehingga mahasiswa dapat mengikuti perkuliahan dengan lebih fokus,
tekun, dan berorientasi pada pencapaian tujuan akademik.

KESIMPULAN

Motivasi belajar mahasiswa merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan
proses pembelajaran di perguruan tinggi. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa motivasi
belajar mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh faktor
eksternal yang berasal dari lingkungan akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan kampus memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar
mahasiswa. Lingkungan kampus yang kondusif, baik dari segi fasilitas pembelajaran, suasana
akademik, maupun hubungan sosial di lingkungan kampus, mampu mendorong mahasiswa
untuk lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, emotional
intelligence juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar
mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki kemampuan yang baik dalam mengenali, mengelola,
dan mengendalikan emosi cenderung lebih mampu menghadapi tekanan akademik serta
mempertahankan semangat belajar dalam mencapai tujuan akademiknya. Secara simultan,
lingkungan kampus dan emotional intelligence memberikan kontribusi dalam menjelaskan
motivasi belajar mahasiswa.
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Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi belajar
mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh faktor eksternal yang
berasal dari lingkungan belajar. Perguruan tinggi perlu menciptakan lingkungan akademik
yang kondusif melalui penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai, suasana belajar yang
nyaman, serta hubungan akademik yang harmonis. Di sisi lain, pengembangan kemampuan
emotional intelligence mahasiswa juga menjadi aspek penting agar mahasiswa mampu
mengelola emosi, menghadapi tekanan akademik, serta mempertahankan semangat belajar
dalam mencapai tujuan akademiknya.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya
penelitian hanya dilakukan pada mahasiswa Program Studi Administrasi Pendidikan FKIP
Universitas Jambi serta hanya melibatkan dua variabel independen, yaitu lingkungan kampus
dan emotional intelligence. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan kajian dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi
motivasi belajar mahasiswa, seperti dukungan sosial, strategi belajar, atau penggunaan
teknologi pembelajaran, sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar mahasiswa.
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